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1. VISI, MISI DAN TUJUAN 

1.1 Visi UNIBA Madura 

Menjadi Lembaga Pendidikan yang Unggul, Mandiri dan Berkualitas. 

1.2 Misi UNIBA Madura 

a. Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang siap berbakti dan mengabdi untuk 

Bangsa dan Negara. 

b. Menerapkan sistem pendidikan yang baik dan benar, dengan menumbuhkan 

potensi mahasiswa agar bermanfaat bagi Dirinya, Bangsanya dan Negaranya. 

c. Pembelajaran yang mendasari karir sepanjang hidup secara mandiri. 

d. Orientasi pada kebutuhan dan perkembangan IPTEK untuk menghasilkan 

lulusan dengan kualitas tinggi 

e. Melakukan penelitian dan pengembangan yang berkelanjutan demi kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta bermanfaat bagi masyarakat dengan 

unggul. 

1.3 Tujuan UNIBA Madura 

a. Menghasilkan lulusan yang bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan 

berdaya saing secara global, memiliki kemampuan akademik dan/ atau 

profesional, kemampuan berbahasa asing, kemampuan berwirausaha, serta 

kemampuan manajerial dan kepemimpinan; 

b. Meningkatkan kualitas dosen dan karyawan, tumbuhnya etos kerja, serta 

terwujudnya sikap dan perilaku warga universitas untuk selalu berpartisipasi 

dan berbuat yang terbaik untuk universitas; 

c. Menghasilkan karya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan/ atau seni 

serta perkembangan masyarakat. 

 

2. RASIONALISASI STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

Standar Isi Pembelajaran merupakan kelanjutan dari standar komptensi lulusan 

dengan tujuan untuk menjamin tercapainya kompetensi lulusan. Untuk menjamin 

tercapainya kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud di atas, maka penyusunan standar 

isi pembelajaran mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 

Tahun 2020, pasal 8 tentang standar nasional pendidikan tinggi (SN Dikti). Standar isi 



pembelajaran sebagaimana diatur dalam Permendikbud merupakan kriteria minimal 

tentang tingkat kedalaman dan keluasan materi Pembelajaran.  

Standar isi pembelajaran ini akan dijadikan acuan bagi program studi dalam rangka 

menyusun kurikulum berbasis KKNI, sehingga tingkat kedalaman dan keluasan materi 

Pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Dengan disusunnya standar 

isi pembelajaran ini, akan berdampak pada karakter lulusan yang siap bersaing dalam 

dunia kerja maupun dalam berwirausaha. Oleh karena itu, UNIBA Madura bertekad 

untuk melaksanakan dan memenuhi SN Dikti tentang standar isi pembelajaran dengan 

mengacu pada visi UNIBA Madura.  

 

3. PIHAK YANG BERTANGGUNGJAWAB UNTUK PENCAPAIAN STANDAR ISI 

PEMBELAJARAN 

Keterangan Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan 

Rektor √     

Wakil Dekan  √  √ √ 

Kepala 

Departemen 
 √ √ √ √ 

Pusat Tracer 

Study 
 √  √  

Kepala 

Kemahasiswaan 
 √  √  

SPMI   √ √  

PJM   √ √  

 

4. DEFINISI ISTILAH 

Berikut adalah daftar istilah penting terkait dengan istilah sebagaimana dimaksud 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020, pasal 8 sebagai 

berikut:  

a. Standar isi Pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman dan 

keluasan materi Pembelajaran.  



b. Kedalaman dan keluasan materi Pembelajaran mengacu pada capaian Pembelajaran 

lulusan sebagaimana tercantum dalam SN-Dikti dan jenjang KKNI.  

c. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka penjenjangan 

kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan 

mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta 

pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai 

dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. (Permendikbud No. 3 tahun 2020: 

Pasal 5 (5).  

d. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi. (Permendikbud 

No. 3 tahun 2020: Pasal 5 (6).  

e. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dinyatakan dalam rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) (Permendikbud 

No. 3 tahun 2020: Pasal 5 (1) 

5. PERNYATAAN ISI STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

a. Rektor/Wakil Rektor menetapkan kebijakan pengembangan kurikulum berbasis KKNI 

dengan mempertimbangkan keterkaitan Visi dan Misi Perguruan Tinggi serta 

kebutuhan pemangku kepentingan (Lampiran PerBAN PT 5/2023).  

b. Rektor/Wakil Rektor menetapkan pedoman pengembangan kurikulum yang memuat 

profil lulusan, capaian pembelajaran, struktur kurikulum, dan RPS sesuai dengan 

KKNI (Lampiran PerBAN PT 5/2023).  

c. Wakil Rektor memastikan bahwa kurikulum yang ditetapkan mengikuti mekanisme 

penetapan (legalitas) yang ditentukan dengan melibatkan unsur-unsur yang 

berwenang di UNIBA Madura secara akuntabel dan transparan. (Lampiran PerBAN 

PT 5/2023)  

d. Wakil Rektor memastikan adanya dokumen pedoman pelaksanaan kurikulum yang 

mencakup pemantauan dan peninjauan kurikulum dengan mempertimbangkan umpan 

balik pemangku kepentingan dan isu strategis. (Lampiran PerBAN PT 5/2023)   

e. Dekan/Wakil Dekan dan Kepala Departemen memastikan bahwa kurikulum disusun 

sesuai dengan peraturan dan Pedoman Pengembangan Kurikulum yang berlaku 

UNIBA Madura.  



f. Kepala Departemen dan Tim Pengembang Kurikulum melakukan evaluasi dan 

pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 5 tahun yang melibatkan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh pakar sesuai dengan bidang 

ilmu tertentu. (Lampiran PerBAN PT 5/2023, Elemen C.6.4. poin A.)  

g. Kepala Departemen memastikan dilaksanakannya evaluasi isi/ kurikulum setiap 

semester yang melibatkan Gugus Jaminan Mutu dan dosen pengampu mata kuliah dan 

didokumentasikan.  

h. Kepala Departemen dan Tim Pengembang Kurikulum memastikan adanya kesesuaian 

capaian pembelajaran dengan profil lulusan dan jenjang KKNI/SKKNI. (Lampiran 

PerBAN PT 5/2023, Elemen C.6.4. poin B.)  

i. Kepala Departemen dan Tim Pengembang Kurikulum memastikan ketepatan struktur 

kurikulum dalam pembentukan capaian pembelajaran. (Lampiran PerBAN PT 5/2023, 

Elemen C.6.4. poin C.) 

6. PROSES PPEPP PADA STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

a. Penetapan standar  

1) SPMI dan tim Perumus menjadikan visi dan misi UNIBA Madura dan unit ketja 

sebagai tolak ukur dalam menetapkan standar isi pembelajaran.  

2) SPMI dan Tim Perumus mengkaji peraturan Presiden No. 8 Tahun 2013 tentang 

kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, Panduan Kurikulum Pendidikan Tinggi 

yang berbasis Outcome Based Education, peraturan kampus merdeka belajar, 

hasil treacer study, dan peraturan lain yang relevan dengan standar isi 

pembelajaran, baik dari internal maupun dari eksternal atau pemerintah. 

3) SPMI dan Tim perumus mematuhi norma hukum yang berlaku.  

4) SPMI dan Tim perumus melakukan evaluasi dengan menggunakan analisis 

SWOT terkait standar isi pembelajar.  

5) SPMI dan Tim perumus melakukan analisis pada poin 2,3 dan 4.  

6) Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar kompetensi lulusan dengan 

menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD).  

7) SPMI dan PJM melakukan sosialisasi draf Standar Isi Pembelajaran dengan 

mengundang pemangku kepentingan di lingkungan UNIBA Madura dan pihak 

ekternal untuk mendapakan saran.  

8) SPMI dan Tim Perumus merumuskan kembali Standar Isi Pembelajaran dengan 

memperhatikan hasil sosialisasi.  



9) Tim Perumus menyampaikan draft Rumusan Standar Isi Pembelajaran kepada 

Rektor UNIBA Madura.  

10) Rektor UNIBA Madura mengusulkan draft Standar Kompetensi Lulusan kepada 

Senat untuk mendapatkan pertimbangan dan selanjutnya diusulkan kepada 

Yayasan untuk ditetapkan dalam Keputusan Yayasan.  

b. Pelaksanaan Standar  

1) Dekan/Wakil Dekan menyusun rencana kebutuhan untuk mendukung peningkatan 

dan pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran.  

2) Departemen melakukan kegiatan yang meliputi:  

a) Mengusulkan Tim Pengembangan Kurikulum Program Studi kepada Dekan 

melalui Wakil Dekan.  

b) Tim Pengembangan kurikulum melakukan evaluasi dan pemutakhiran 

kurikulum secara berkala tiap 5 tahun yang melibatkan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu 

program studi, dan hasilnya didokumentasikan dalam bentuk Laporan.  

c) Tim Pengembangan Kurikulum mengevaluasi kesesuaian capaian 

pembelajaran dengan profil lulusan dan jenjang KKNI dengan melibatkan 

Gugus Jaminan Mutu Fakultas, Dosen Pengampu Mata Kuliah.  

d) Tim Pengembang Kurikulum telah menyusun struktur kurikulum yang tepat 

dalam pembentukan capaian pembelajaran yang melibatkan Gugus Jaminan 

Mutu Fakultas, Dosen Pengampu Mata Kuliah.   

3) Tim Pengembang Kurikulum menyampaikan laporan evaluasi dan pemutakhiran 

kurikulum kepada Kepala Departemen.  

4) Kepala Departem menyampaikan Laporan Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum 

kepada Dekan/Wakil Dekan untuk mendapatkan saran dan masukan.  

5)  

6) Kepala Departemen mengusulkan Kurikulum kepada Wakil Dekan yang 

selanjutnya diusulkan kepada Wakil Rektor dan Rektor.  

7) Rektor mengusulkan Draft Kurikulum kepada Senat Akademik Perguruan Tinggi 

untuk mendapatkan pertimbangan Senat Perguruan Tinggi.  

c. Evaluasi standar 

 Evaluasi standar bisa dilakukan dengan cara audit dan monitorong atas pelaksanaan 

dan capain standar isi pembelajaran. Sebelum dilakukan Evaluasi (audit), maka perlu 



dilakukan monitoring atas capaian standar tersebut. Berikut adalah langkah-langkah 

yang harus dilakukan dalam pelaksanaan evaluasi.  

1) Gugus Jaminan Mutu Fakultas melakukan monitoring secara berkala terhadap 

ketercapaian Standar Isi Pembelajaran untuk memastikan Capaian Pembelajaran 

Lulusan (CPL) dan hasilnya disampaikan kepada Kepala Departemen.  

2) Bagian akademik setiap semester melakukan monitoring atas pendokumentasian 

pelaksanaan standar isi pembelajaran yang dilaksanakan, dan hasilnya 

disampaikan kepada Kepala Departemen.  

3) Kepala Departemen melakukan monitoring atas pelaksanaan standar isi dalam 

pembelajaran dan melaporkannya kepada Dekan/Wakil dekan.  

4) SPMI dan tim Audit Mutu Internal melakukan audit atas pelaksanaan standar isi 

dengan mencatat/rekam semua temuan dari setiap kegiatan berupa 

penyimpangan, kelalaian, kesalahan atau sejenisnya yang tidak sesuai dengan 

pernyataan rumusan Standar Isi Pembelajaran.  

5) Kepala Departemen dan auditor mencatat/merekam semua ketidaklengkapan 

dokumen (prosedur SPMI dan formulir) yang berhubungan dengan pernyataan isi 

dalam Standar Isi Pembelajaran.  

6) Kepala Departemen memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya 

penyimpangan atau tidak tercapainya isi pembelajaran sebagaimana yang 

dimaksud pada butir 4 dan 5. 7 

7) Kepala Departemen membuat laporan tertulis secara berkala (harian, mingguan, 

bulanan, dsb.) terhadap temuan pada butir 4 dan 5, kedalam formulir Rencana 

Tindak Lanjut (RTL) dan menyampaikan laporan kepada SPMI, Pusat Jaminan 

Mutu dan Dekan Fakultas.  

d. Pengendalian Standar  

1) Dekan/Wakil Dekan memeriksa dan mempelajari catatan/rekaman hasil 

monitoring yang dilakukan oleh Departemen dan evaluasi yang dilakukan auditor 

serta mengevaluasi dan tindak koreksi terhadap penyebab terjadinya 

penyimpangan standar sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.  

2) Kepala Departemen memeriksa dan mempelajari catatan/rekaman hasil 

monitoring yang dilakukan oleh Gugus Jaminan Mutu Fakultas dan bagian 

Akademik serta hasil audit untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya 

penyimpangan Standar Isi Pembelajaran.  



3) Dekan/Wakil Dekan dan Kepala Departemen melakukan tindakan koreksi sesuai 

dengan tugan dan wewnangnya masing-masing.  

4) Dekan/Wakil Dekan dan Kepala Departemen serta bagian Akademik melakukan 

pencatatan atas semua koreksi yang dilakukan.  

5) Dekan/Wakil Dekan dan Kepala Departemen memantau terus menerus dampak 

dari tindak korektif atas kegiatan yang telah berjalan sesuai dengan Standar Isi 

Pembelajaran.  

6) Dekan/Wakil Dekan dan Kepala Departemen membuat laporan tertulis secara 

berkala tentang kegiatan yang berhubungan dengan pengendalian standar isi 

pembelajaran.  

7) Dekan/Wakil Dekan, Kepala Departemen menyampaikan laporan pada butir 4, 5 

dan 6 kepada SPMI dan Pusat Jaminan Mutu disertai dengan rekomendasi.   

e. Peningkatan Standar  

1) Dekan dan Wakil Dekan mempelajari laporan hasil pengendalian Standar isi 

Pembelajaran dan melakukan perbaikan untuk mewujudkan Standar Isi 

Pembelajaran sesuai kebutuhan.  

2) Dekan/Wakil Dekan, Kepala Departemen dan Sistem Penjaminan Mutu internal 

bersama Pusat Jaminan Mutu menyelenggarakan rapat atau forum diskusi (dapat 

berbentuk rapat pimpinan, rapat pleno, rapat tinjauan manajemen, rapat 

koordinasi prodi, dsb.) dengan mengundang seluruh pejabat Unit Kerja terkait 

dengan pencapaian Standar Isi Pembelajaran.  

3) Dekan/Wakil Dekan, Kepala Departemen dan Sistem Penjaminan Mutu internal 

bersama Pusat Jaminan Mutu mendiskusikan dan lakukan evaluasi terhadap 

pernyataan isi dalam standar Isi pembelajaran.  

4) Dekan/Wakil Dekan Kepala Departemen dan Sistem Penjaminan Mutu internal 

bersama Pusat Jaminan Mutu melakukan revisi pernyataan isi standar Isi 

Pembelajaran yang lebih baik daripada Standar sebelumnya (peningkatan standar 

Isi Pembelajaran) 

7. STRATEGI PELAKSANAAN STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

a. UNIBA Madura mendorong peningkatan kompetensi dosen melalui pelatihan, 

sertifikasi profesi sesuai dengan bidang keilmuan.  

b. UNIBA Madura mendorong peningkatan sistem monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

Standar Isi Pembelajaran. 



c. UNIBA Madura meningkatan sarana dan prasarana pembelajaran untuk mendukung 

pelaksanaan dan pencapaian Standar isi pembelajaran.  

d. UNIBA Madura mendokomentasikan dengan baik proses dan pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran  

e. UNIBA Madura mendorong dan memastikan adanya rancangan pembelajaran 

semester (RPS) dalam setiap mata kuliah.  

f. UNIBA Madura mendorong dan memastikan bahwa rancangan pembelajaran 

semester (RPS) memasukkan hasil penelitian dan pengabdian dalam materi 

pembelajaran dengan mengacu pada capaian pembelajaran program studi. 

8. INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

Indikator Standar Isi Pembelajaran adalah sebagaimana terlihat dalam tabel: 

No. Sumber Indikator 

1 IKU. No.6.1 Tersedianya dokumen kebijakan pengembangan 

kurikulum yang mempertimbangkan keterkaitan 

VM PT, pengembangan keilmuan, dan kebutuhan 

pemangku kepentingan. 

2 IKU. No.6.2 Tersedianya dokumen pedoman pengembangan 

kurikulum yang memuat profil lulusan, CP, bahan 

kajian, struktur kurikulum, dan RPS yang mengacu 

pada KKNI dan mempertimbangkan isu terkini 

(pendidikan karakter, SDG, Napza, pendidikan anti 

korupsi) sesuai dengan program yang dilaksanaka 

3 IKU. No.6.3 Tersedianya dokumen pedoman yang memuat 

mekanisme penetapan dan pengesahan (legalitas) 

kurikulum. 

4 IKU. No.6.4 Tersedianya dokumen pedoman pelaksanaan 

kurikulum yang mencakup pemantauan dan 

peninjauan kurikulum dengan mempertimbangkan 

umpan balik pemangku kepentingan dan isu 

strategis untuk menjamin kesesuaian 

danpemutakhirannya. 

5 IKT Kurikulum disusun sesuai dengan peraturan yang 



berlaku dan mengacu pada KKNI serta Pedoman 

Pengembangan Kurikulum UNIBA Madura. 

6 IKT Melakukan evaluasi dan pemutakhiran kurikulum 

secara berkala tiap 5 tahun yang melibatkan 

pemangku kepentingan baik internal dan eksternal, 

serta direview oleh pakar bidang ilmu program 

studi, industri, asosiasi, dengan menyesuaian pada 

perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna 

serta didokumentasikan dalam bentuk Laporan. 

7 IKT Kurikulum dievaluasi setiap semester yang 

melibatkan Gugus Jaminan Mutu dan dosen 

pengampu mata kuliah dan didokumentasikan. 

8 IKT Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil 

lulusan dan jenjang KKNI/SKKNI. 

9 IKT Ketepatan struktur kurikulum dalam pembentukan 

capaian pembelajaran. 

Catatan: IKU (Indikator Kinerja Utama) dan IKT (Indikator Kinerja Tambahan) 

 

9. DOKUMEN TERKAIT STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

a. Laporan hasil evaluasi capaian isi pembelajaran dari Gugus Jaminan Mutu.  

b. Laporan hasil Tracer Study dari kepala PCC.  

c. Laporan Tahunan Program Studi terkait dengan Standar Isi Pembelajaran.  

d. Laporan Semesteran Program Studi terkait dengan Standar Isi Pembelajaran.  

e. Buku Pedoman Akademik  

f. Standar SPMI UNIBA MAdura 
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